
BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Ibu terhadap 

Pemilihan Tempat Persalinan di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau”, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan ibu terhadap pemilihan tempat persalinan menunjukkan bahwa sebagian 

besar ibu memiliki pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 39 orang (60,9%), dan ibu yang 

memiliki pengetahuan baik sebanyak 25 orang (39,1%). 

2. Dukungan suami terhadap pemilihan tempat persalinan menunjukkan bahwa mayoritas 

suami tidak mendukung, yaitu sebanyak 40 orang (62,5%), dan suami yang memberikan 

dukungan sebanyak 24 orang (37,5%). 

3. Jarak ke fasilitas kesehatan terhadap pemilihan tempat persalinan menunjukkan bahwa 

ibu dengan akses mudah sebanyak 36 orang (56,3%), dan akses sulit sebanyak 28 orang 

(43,8%). 

4. Pemilihan tempat persalinan menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memilih bersalin di 

fasilitas kesehatan yaitu sebanyak 40 orang (62,5%), dan yang memilih tempat 

persalinan non fasilitas kesehatan sebanyak 24 orang (37,5%). 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu terhadap pemilihan tempat 

persalinan, dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami terhadap pemilihan tempat 

persalinan, dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara jarak ke fasilitas kesehatan terhadap 

pemilihan tempat persalinan, dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai p = 0,019 (p < 

0,05). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang dapat disarankan untuk 

pengembangan hasil penelitian ini mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan 

tempat persalinan di Kecamatan Tanjung Redeb Kabupaten Berau, di antaranya: 



1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Berau 

Diharapkan kepada pihak pemerintah daerah untuk meningkatkan aksesibilitas 

layanan persalinan, khususnya bagi ibu hamil yang tinggal jauh dari fasilitas kesehatan. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain dengan menyediakan transportasi rujukan yang 

cepat dan memadai, memperluas cakupan layanan persalinan di fasilitas yang lebih dekat 

dengan pemukiman penduduk, serta meningkatkan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya melahirkan di fasilitas kesehatan dengan didampingi tenaga 

kesehatan profesional 

2. Bagi Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Puskesmas dan Rumah Sakit) 

Perlu menyediakan layanan yang lebih ramah ibu dan keluarga, meningkatkan 

ketersediaan informasi yang mudah diakses, serta menyediakan sarana transportasi atau 

ambulans desa terutama di daerah dengan akses sulit. 

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar atau referensi dalam 

pembelajaran terkait mata kuliah pelayanan kebidanan komunitas, kesehatan ibu dan 

anak, serta sistem rujukan maternal. 

4. Bagi Masyarakat dan Keluarga 

Perlu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan aktif suami serta keluarga dalam 

mendampingi dan mendukung ibu selama kehamilan dan rencana persalinan, baik secara 

emosional maupun dalam pengambilan keputusan tempat bersalin. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode 

campuran (mixed-method) untuk menggali lebih dalam faktor sosial budaya dan 

psikologis yang memengaruhi pemilihan tempat persalinan, serta menambahkan variabel 

lain seperti ekonomi, pendidikan, dan pengalaman melahirkan sebelumnya. 

 


